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ABSTRAK
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Noviana

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa pemberian giberelin, asam

salisilat serta interaksi keduanya dapat memperbaiki pertumbuhan kecambah

jagung manis dibawah cekaman kekeringan dan untuk mengetahui respon

spesifik kecambah jagung manis yang sudah diberi perlakuan. Penelitian telah

dilaksanakan pada bulan November 2018 di Laboratorium Botani, Jurusan

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung. Penelitian dilakukan dalam percobaan faktorial 2 x 3. Faktor A

adalah PEG 6000 dengan taraf konsentrasi : 0% b/v dan 5% b/v. Faktor B

adalah Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dengan 3 taraf : giberelin (0,1% b/v), asam

salisilat (0,1% b/v) dan kombinasi giberelin (0,1% b/v) dan asam salisilat

(0,1% b/v). Setiap kombinasi perlakuan diulangi 4 kali sehingga jumlah satuan

percobaan adalah 24. Variabel yang diamati yaitu daya kecambah, panjang

tunas, berat kering, rasio tunas akar, dan kandungan klorofil a, b dan total
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kecambah. Uji homogenitas ragam lalu dilanjut analisis ragam jika

berpengaruh maka lanjut uji BNJ dilakukan pada taraf nyata 5%. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara PEG dan ZPT berpengaruh

nyata terhadap panjang tunas. ZPT berpengaruh nyata terhadap berat kering

akar, sedangkan PEG berpengaruh nyata terhadap berat kering tunas.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kombinasi giberelin (0,1%

b/v) dan asam salisilat (0,1% b/v) efektif dalam memperbaiki pertumbuhan

panjang tunas dibawah cekaman kekeringan.

Kata kunci : asam salisilat, giberelin, jagung manis, perkecambahan,
pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung termasuk tanaman semusim memiliki siklus hidup selama 80-150 hari

dan memiliki dua paruh siklus yaitu paruh pertama merupakan tahap

pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua merupakan tahap pertumbuhan

generatif. Tanaman jagung memiliki tinggi yang sangat bervariasi dan pada

umumnya mencapai 6 meter. Biji jagung berderet rapi pada tongkolnya dan

termasuk biji berkeping tunggal, setiap tongkol terdiri dari 10-14 deret biji

jagung yang terdiri dari 200-400 butir biji jagung (Suprapto dan Marzuki,

2005).

Jagung manis pada awalnya berasal dari daerah subtropis tetapi saat ini jagung

manis telah menyebar ke daerah tropis. Jagung manis di daerah tropis telah

dikembangkan di berbagai ketinggian yaitu dataran rendah, dataran menengah

dan dataran tinggi (Ebtan et al., 2014).

Tanaman jagung yang mengalami cekaman kekeringan dapat berdampak buruk

pada tanaman jagung itu sendiri seperti berkurangnya tinggi tanaman, luas
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daun, berat tajuk dan berat akar. Sejak tanaman jagung berusia tiga minggu dan

mengalami cekaman kekeringan selama dua minggu maka tanaman jagung

akan memberikan respon yang cepat dibandingkan dengan tanaman sorgum

yang memberikan respon lebih lambat. Semakin tinggi cekaman kekeringan

semakin rendah transpirasi dan semakin tinggi resistensi difusi daun (Sutoro et

al., 1989).

Ketersediaan air yang cukup sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman. Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan mempunyai

mekanisme morfo-fisiologi untuk menghindar dari cekaman kekeringan

dengan cara memanjangkan akar untuk mencari sumber air dalam permukaan

tanah (Djazuli, 2010).

Menurut Taiz dan Zeiger (2002) menyatakan bahwa respon tercepat tanaman

mengalami cekaman kekeringan ditandai dengan keadaan fisik dari tumbuhan

tersebut. Stress air sangat mempengaruhi tekanan turgor yang menyebabkan

luas daun lebih kecil dari ukuran normalnya. Penurunan potensial air secara

homogen disebabkan oleh Poly Ethylene Glycol (PEG) sehingga PEG dapat

digunakan untuk meniru besarnya potensial air tanah atau tingkat cekaman

kekeringan. Konsentrasi dan bobot molekul PEG yang terlarut di dalam air

akan berpengaruh pada penurunan potensial air (Verslues et al., 2006).

Enzim hidrolitik yang dirangsang oleh giberelin dapat berfungsi untuk

mendegradasi sel-sel sekitar radikula, dengan demikian dapat mempercepat
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dan mendorong pertumbuhan benih serelia. Proses perkecambahan giberelin

termasuk substansi pengatur tumbuh yang sangat penting untuk mencegah

dormansi benih, mendorong perkecambahan, panjang internodal, pertumbuhan

hipokotil dan pembelahan sel di zona cambial dan meningkatkan ukuran daun

(Rood et al., 1990).

Menurut Raskin (1992) asam salisilat merupakan hormon tanaman alami yang

memiliki efek beragam terhadap toleransi cekaman abiotik dan berpengaruh

dalam melindungi tanaman dari cekaman serta mempercepat proses

normalisasi pertumbuhan setelah menghilangkan faktor stress seperti stress

salinitas, kekeringan, pembekuan, herbisida, radiasi ultraviolet, ozon dan

logam berat (Sakhabutdinova et al., 2003).

Penelitian ini merupakan campuran larutan giberelin sebagai hormon

pertumbuhan dan larutan asam salisilat sebagai hormon stress yang diharapkan

dapat memperbaiki perkecambahan dan pertumbuhan biji jagung manis. Efek

giberelin dan asam salisilat terhadap perkecambahan dan pertumbuhan

kecambah jagung manis dievaluasi berdasarkan variabel daya kecambah,

panjang tunas, berat segar, berat kering, rasio tunas akar, kadar air relatif, dan

kandungan klorofil a, b dan total kecambah.
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan bahwa pemberian GA3, asam salisilat serta interaksi

keduanya dapat memperbaiki pertumbuhan kecambah jagung manis

dibawah cekaman kekeringan.

2. Untuk mengetahui respon spesifik kecambah jagung manis yang sudah

diberi perlakuan.

C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang

pengaruh GA3, asam salisilat dan kombinasi keduanya terhadap pertumbuhan

kecambah jagung manis di bawah cekaman kekeringan.

D. Kerangka Pikir

Tanaman pangan terpenting di dunia selain padi dan gandum yaitu jagung.

Jagung digunakan sebagai makanan pokok dibeberapa daerah di Indonesia.

Jagung mempunyai kandungan gizi dan vitamin serta sumber karbohidrat.

Selain dijadikan sebagai makanan pokok, jagung ditanam sebagai pakan

ternak, dibuat minyak, tepung jagung (maizena) dan bahan baku industri.

Saat musim kemarau, tanah menjadi kering akibat kekurangan air yang dapat

mengakibatkan tanaman mengalami cekaman kekeringan, cekaman kekeringan
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menyebabkan penyerapan unsur hara terhambat dan dapat menghambat peroses

fotosintesis yang dapat mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat.

Untuk itu perlu dilakukan dilakukan cara untuk memperbaiki pertumbuhan

kecambah jagung manis pada kondisi cekaman kekeringan dan dapat dilakukan

pengujian kemampuan giberelin, asam salisilat serta kombinasi giberelin dan

asam salisilat mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman jagung manis

dibawah cekaman kekeringan.

Senyawa yang dapat menstimulasi tanaman dibawah cekaman kekeringan yaitu

Poly Ethylen Glycol (PEG) dengan cara menurunkan potensial air di

lingkungan sehingga tekanan hidrostasis dalam sel menurun.

Menurut Verslues et al. (2006) dalam media perkecambahan larutan PEG dapat

mengikat air sehingga tanaman mengalami cekaman kekeringan dan

berkurangnya air bagi tanaman, maka sifat PEG tersebut digunakan untuk

meniru simulasi cekaman kekeringan yang meniru tingkat potensial air tanah.

Penggunaan senyawa PEG akan mengakibatkan tanaman jagung manis

dibawah cekaman kekeringan dan dapat dilakukan pengujian kemampuan

giberelin, asam salisilat serta kombinasi keduanya dalam memperbaiki

pertumbuhan jagung manis dibawah cekaman kekeringan dapat diatasi dan

dapat tumbuh dengan baik meskipun pada lahan yang kering.
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E. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Ada pengaruh pemberian GA3, asam salisilat serta kombinasi GA3 dan asam

salisilat pada kondisi dibawah cekaman kekeringan terhadap

perkecambahan dan pertumbuhan kecambah jagung manis.

2. Pemberian GA3, asam salisilat serta kombinasi GA3 dan asam salisilat

menghasilkan respon yang spesifik pada kecambah jagung manis dibawah

cekaman kekeringan yaitu peningkatan panjang tunas kecambah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Tanaman Jagung

1. Klasifikasi Tanaman Jagung

Menurut Plantamor (2018) klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai

berikut

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Superdivision : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Liliopsida

Subclass : Commelinidae

Order : Poales

Family : Poaceae

Genus : Zea

Species : Zea mays L.

2. Morfologi Jagung Manis

Jagung manis termasuk tanaman berumur pendek. Jumlah daun pada jagung

ditentukan saat awal munculnya bunga jantan dan dikendalikan oleh
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genotip, lama penyinaran, dan suhu. Fase vegetatif pada jagung terjadi saat

munculnya daun pertama yang sudah terbuka sempurna sampai tesseling

yang ditandai adanya cabang terakhir dari bunga jantan dan sebelum

keluarnya bunga betina yang diawali munculnya rambut dari dalam tongkol

yang terbungkus kelobot biasa disebut silking (Subekti et al., 2007).

Sistem perakaran jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal dan akar

udara. Perakaran tanaman jagung juga terdiri dari akar utama, akar cabang,

akar lateral dan akar rambut. Perakaran ini dapat mempermudah dalam

menyerap air serta unsur hara seperti garam di dalam tanah, sebagai alat

pernapasan, dan mengeluarkan senyaa yang tidak diperlukan (Rukmana,

1997).

Daun tanaman jagung terdiri atas kelopak daun, lidah daun (ligula) dan helai

daun yang termasuk kedalam daun sempurna. Pelepah daun jagung

berfungsi untuk membungkus batang dan melindungi buah. Jumlah daun

pada jagung antara 8-15 helai daun tetapi di daerah tropis daun tanaman

jagung lebih banyak dibandingkan di daerah beriklim sedang (Riwandi et

al., 2014).

Menurut Rukmana (1997) tanaman jagung mempunyai batang yang beruas-

ruas (berbuku-buku). Ruas-ruas batang jagung bagian atas berbentuk

silindris dan ruas-ruas batang jagung bagian bawah berbentuk bulat agak

pipih. Batang jagung memiliki jumlah ruas yang berbeda-beda antara 10-40
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ruas Tinggi batang jagung antara 150 - 250 cm yang terbungkus oleh

pelepah daun yang berselang-seling berasal dari setiap buku. Tajuk bunga

betina dihasilkan dari tunas batang yang telah berkembang. Jagung memiliki

cabang (batang liar) yang terbentuk pada pangkal batang yang berkembang

pada ketiak daun terbawah dekat permukaan tanah (Riwandi et al., 2014).

Bunga jantan pada jagung berbentuk malai longgar, yang terdiri dari bulir

poros tengah dan cabang lateral. Poros tengah biasanya memiliki empat

baris pasangan bunga atau lebih. Cabang lateral biasanya terdiri dari dua

baris. Setiap pasang bunga terdiri dari satu bunga duduk (tidak bertangkai)

dan satu bunga bertangkai (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

Buah pada tanaman jagung terdiri dari tongkol, biji dan daun pembungkus.

Barisan biji jagung melilit secara lurus atau berkelok-kelok pada tongkol

dan berjumlah antara 8-20 baris biji. Biji jagung terdiri dari kulit biji,

endosperm dan embrio Biji jagung  memiliki warna, bentuk dan kandungan

endosperm yang bervariasi tergantung pada jenisnya (Syafruddin dan

Fadhly, 2004).

B. Poly Ethylene Glycol (PEG) 6000

Poly Ethylene Glycol (PEG) memiliki nama IUPEC Alpha-Hydro-Omega-

Hydroxypoly (oxy-1,2 ethanadiol) dengan rumus kimia (C2H4O)N+1H2O dan

rumus struktur HOCH2-(CH2-O-CH2)N-CH2OH. Polietilen glikol termasuk
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senyawa polimer berantai panjang dengan berat molekul antara 200-9500 Da

(Jecfa, 1987). Struktur bangun kimia PEG 6000 disajikan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Struktur Bangun Kimia Polietilen Glikol 6000 ( Anonymous,
2016).

PEG memiliki dua sifat yaitu mempercepat adhesi antar protoplas dan

mengganggu lapisan-lapisan rangkap phospholipid. Penggunaan PEG yang

diberikan pada tanaman perlu diperhatikan dosisnya bergantung dari beberapa

faktor yakni temperatur, cahaya, berat molekulnya, jenis tanaman, kondisi

ruang yang digunakan untuk inkubasi, besar kadar PEG yang dipakai dan lain-

lain. Penggunaan PEG 6000 bisa lebih efektif digunakan jika kadar

keencerannya ditingkatkan. Penggunaan PEG dengan berat molekul rendah

seperti PEG 1000 akan mengakibatkan presentase fusi kurang tinggi dan

kurang memuaskan, sedangkan penggunaan PEG dengan berat molekul kadar

tinggi dapat membuat protoplas pada tanaman tidak normal, terjadinya torsi,

bahkan protoplas banyak yang pecah (Suryowinoto, 1996).

Untuk menurunkan potensial air pada tanaman dapat menggunakan PEG, yaitu

dengan mengekspose sistem akar tanaman sehingga tanaman menjadi tercekam

(Zgallai et al., 2005). Tanaman akan memberikan respon terhadap akumulasi

oksigen reaktif yang tidak dapat dihindari oleh sel-sel normal dan perubahan
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kandungan klorofil jika mengalami kekurangan air pada masa hidupnya

(Moussa, 2008).

Tanaman yang mengalami cekaman kekeringan dapat distimulasi dengan PEG

yaitu dengan cara menurunkan potensial air yang ada di lingkungan sehingga

berhubungan dengan penurunan tekanan hidrostatis dalam sel (Oertli,1985).

Larutan PEG dapat mengikat air, sehingga larutan PEG dalam media

perkecambahan akan mengakibatkan kurang tersedianya air bagi tanaman.

Berdasarkan sifat tersebut maka PEG dapat digunakan untuk simulasi cekaman

kekeringan yang meniru tingkat potensial air tanah (Verslues et al., 2006).

Larutan PEG 6000 dengan konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan

metabolisme pada tanaman tidak berjalan dengan baik, terutama pada proses

pemberian nutrisi ke embrio yang terhambat karena keterbatasan air (Candra,

2011).

C. Giberelin (GA3)

Giberelin yaitu hormon tanaman yang mengatur pertumbuhan dan

mempengaruhi berbagai proses perkembangan, termasuk pemanjangan batang,

perkecambahan, dormansi, pembungaan, induksi enzim, dan penuaan

(Anonymous, 2003). GA3 adalah senyawa yang paling banyak tersedia dan

merupakan produk jamur, GA paling penting dalam tanaman terutama untuk

pemanjangan batang (Davies, 1995).
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Giberelin adalah senyawa isoprenoid dan merupakan diterpen yang disintesis

dari unit-unit asetat yang berasal dari asetil-KoA melalui jalur asam mevalonat

(Dardjat, 1996).

Struktur bangun kimia giberelin disajikan dalam Gambar 2.

Gambar 2. Struktur Bangun Kimia GA3 (Anonymous, 2015).

Molekul giberelin mengandung “Gibban Skeleton”. Berdasarkan jumlah atom

C giberelin dibagi menjadi dua yaitu, mengandung 19 atom C dan 20 atom C,

dan berdasarkan posisi gugus hidroksil dapat dibedakan menjadi gugus

hidroksil yang berada di atom C nomor 3 dan nomor 13 (Salisbury dan Ross,

1995).

Asam giberelat (Giberelin A3, GA, dan GA3) umumnya berpengaruh dalam

pertumbuhan dan perkembangan yang mengontrol perkecambahan biji,

perluasan daun, perpanjangan batang dan pembungaan (Magome et al., 2004 ;

Kim dan Park, 2008). Selain itu, GA dapat berinteraksi dengan hormon lain

yang berfungsi untuk mengatur berbagai proses metabolisme pada tanaman.

Tetapi banyak teori yang bertentangan telah diajukan mengenai interaksinya

(Yang et al.1996 ; Van Huizen et al., 1997).
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Sifat genetik, pembungaan, penyinaran, partenokarpi, mobilisasi karbohidrat

selama perkecambahan dan aspek fisiologis lainnya sangat tergantung pada

hormon tumbuh seperti giberelin. Giberelin mempunyai peranan yang penting

dalam mendukung perpanjangan sel, aktivitas kambium dan mendukung

pembentukan RNA baru serta sintesis protein (Zainal, 1993).

D. Asam Salisilat

Asam salisilat merupakan zat pengatur tumbuh yang umum menghasilkan

senyawa fenolik dan hormon tanaman endogen potensial yang berperan

penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta perkecambahan,

pematangan buah, pembungaan, fotosintesis, konduktansi stomata,

pengambilan dan transport ion, biogenesis kloroplas, interaksi dengan

organisme lain, dan perlindungan tanaman dari beberapa stres (tekanan)

lingkungan seperti ozon, radiasi ultraviolet, salinitas, pembekuan, herbisida,

logam berat, stres osmotik, dan kekeringan. Asam salisilat terlibat dalam

menunjukan respon khusus pada tanaman untuk stres biotik dan abiotik

(Ahanger et al., 2014).

Rumus molekul asam salisilat yaitu C6H4COOHOH, memiliki berat molekul

sebesar 138, 123 g/mol dengan titik leleh sebesar 156°C dan densitas pada

25°C sebesar 1,443 g/ml, dan asam salisilat berbentuk kristal kecil berwarna
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merah muda terang hingga kecokelatan. Asam salisilat memilki struktur

bangun kimia seperti yang disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Struktur Asam Salisilat (Fessenden dan Fessenden, 1986).

Asam salisilat berfungsi untuk meningkatkan aktifitas metabolik pada tanaman.

Aktivitas metabolik tersebut yaitu tanaman dalam kondisi cekaman kekeringan,

asam salisilat berperan meningkatkan penerimaan CO2 yang disebabkan oleh

konduktansi stomata (kemudahan stomata untuk melakukan pertukaran gas)

dan aktivitas lainnya yaitu asam salisilat memodulasi enzim-enzim penting

yang berperan dalam reaksi metabolisme seperti: monodehydroascorbate

reductase (MDHAR), dehydroascorbate reductase (DHAR), GR, GSH

peroxidase (GPX) dan non enzim (termasuk GSH) yang merupakan komponen

pada jalur AsA-GSH dan sistem glyoxalase (Gly I dan Gly II) dan mengurangi

stres oksidatif pada kekeringan untuk meningkatkan hasil tanaman (Alam et

al., 2013).

Tingkat keberhasilan asam salisilat pada tanaman memiliki proses biosintesis

asam salisilat yang berhubungan dengan keberadaan ortho-hydroxy-cinnamic

acid (oHCA) dan memerankan peranan penting dalam toleransi pada kondisi

kekeringan.akan tetapi tidak berkaitan dengan enzim yang berperan dalam
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biosintesis asam salisilat seperti IC dan ICS. Asam salisilat dapat

meningkatkan toleransi tanaman terhadap stres kekeringan melalui peningkatan

transkripsi pada gen-gen GSTI, GST2, GR monodehydroascorbate reductase

(MDHAR). Dalam mengidentifikasi 76 protein pada T. Aestivum asam salisilat

dapat terlibat didalamnya. Identifikasi protein ini untuk menunjang fungsi

fisiologis utama seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat, metabolisme

protein, stres dan pertahanan, hasil energi, transduksi sinyal, dan metabolisme

racun (Khan et al., 2015).

E. Pertumbuhan

Pertumbuhan yaitu perubahan yang dapat diketahui atau ditentukan

berdasarkan jumlah ukuran atau kuantitasnya. Pertumbuhan meliputi

bertambah besar dan bertambah banyaknya sel-sel pada jaringan. Proses yang

terjadi pada pertumbuhan bersifat tidak dapat kembali kebentuk semula atau

irreversible (Moekti, 2007).

Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur hara atau

mineral-mineral yang terdapat dalam tanah (Salwati, 2013). Proses

pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan

merupakan faktor eksternal yang sangat mengganggu pertumbuhan tanaman

apabila kondisi lingkungan tidak sesuai dengan sifat tumbuh tanaman. Kondisi

lingkungan ini meliputi sinar matahari, temperatur, dan tekanan udara serta

adanya mikroorganisme yang mengganggu tanaman (Patma et al., 2013).
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

pada tumbuhan terdiri dari 2, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar tubuh tumbuhan, sedangkan

faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tumbuhan. Faktor

eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan

yaitu:

1. Faktor cahaya, tumbuhan berwarna hijau jika mendapatkan cahaya yang

cukup, yang menandakan adanya klorofil dan aktivitas fotosintesis serta

memiliki batang yang normal. Sedangkan tumbuhan yang tumbuh pada

kondisi tanpa cahaya, maka tumbuhan tersebut akan berwarna kuning dan

tumbuh memanjang dengan batang lemah (Zulkarnain, 2009).

2. Faktor suhu, tinggi rendah suhu menjadi salah satu faktor yang menentukan

tumbuh kembang, reproduksi dan juga kelangsungan hidup dari tanaman.

setiap tanaman menghendaki suhu yang berbeda-beda untuk memperoleh

pertumbuhan dan produksi yang optimum (Pracaya, 2009).

3. Faktor kelembapan untuk menunjang pertumbuhan, setiap tanaman

memerlukan kelembapan yang berbeda-beda. Pada umumnya tanaman

sayur memerlukan kelembapan sekitar 80%. Bila kelembaban lebih dari

80%, tanaman akan mudah terserang penyakit (Pracaya, 2009).

4. Nutrisi diperlukan tumbuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan pada

tumbuhan. Biasanya tumbuhan mengambil nutrisi dalam bentuk ion dan

beberapa diambil dari udara (Zulkarnain, 2009).
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5. Air mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan yaitu

sebagai pelarut universal dalam proses pertumbuhan dan perkembangan

pada tumbuhan, menentukan proses transportasi unsur hara yang ada

didalam tanah, menentukan laju fotosintesis, dan mempengaruhi laju reaksi

metabolisme (Zulkarnain, 2009).

Sedangkan faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tumbuhan yaitu:

1. Gen merupakan substansi hereditas dan penentu sifat individu yang terdapat

di dalam kromosom. Sifat genetik ini mempengaruhi ukuran dan bentuk

tubuh tumbuhan (Zulkarnain, 2009).

2. Hormon tumbuhan (fitohormon) adalah senyawa organik yang dihasilkan

oleh tumbuhan yang dalam konsentrasi rendah atau kecil dan dapat

mengatur proses fisiologis. Hormon-hormon pada tumbuhan diantaranya

auksin, giberelin, gas etilen, asam absisat, asam traumalin, sitokinin, dan

kalin (Zulkarnain, 2009).

F. Perkecambahan

Perkecambahan merupakan muncul dan berkembangnya radikula dan plumula

dari benih. Proses perkecambahan benih merupakan suatu rangkaian kompleks

dari perubahan-perubahan morfologi, fisiologi, dan biokimia. Perkecambahan

pada tumbuhan secara umum dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam.
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Faktor luar seperti air, suhu, cahaya, oksigen dan medium perkecambahan.

Sedangkan faktor dalam seperti tingkat kemasakan benih dan dormansi

(Sutopo, 2002).

Ada dua tipe perkecambahan biji yaitu:

1. Perkecambahan epigeal yaitu tipe perkecambahan yang ditandai dengan

hipokotil yang tumbuh memeanjang sehingga plumula dan kotiledon

terangkat ke atas (permukaan tanah). Organ pertama yang yang muncul

ketika biji berkecambah adalah radikula, kemudian radikula akan tumbuh

menembus permukaan tanah. Epikotil akan memunculkan daun pertama

kemudian kotiledon akan lepas ketika cadangan makanan di dalamnya telah

habis digunakan oleh embrio. Contoh tumbuhan dengan tipe perkecambahan

epigeal yaitu kacang hijau, kacang tanah, kedelai, dan bunga matahari

(Campbell et al., 2000).

2. Perkecambahan hiogeal yaitu tipe perkecambahan yang ditandai dengan

epikotil tumbuh memanjang kemudian plumula tumbuh ke permukaan tanah

menembuh kulit biji dan kotiledon tetap berada dalam tanah. Contoh

tumbuhan dengan tipe perkecambahan hipogeal yaitu jagung, kacang ercis,

kacang kapri, dan rumput-rumputan (Campbell et al., 2000).



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November – Desember 2018 di

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang diguanakan dalam penelitian ini adalah nampan plastik,

gelas plastik, kertas saring Whatman no.1, label, tisu, karet gelang, plastik,

beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, pipet volume, pipet tetes, tabung

reaksi dan rak, mortar dan penggerus, timbangan digital, sentrifuge, oven,

spektofotometer UV, pisau, guting, dan penggaris.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung

manis kultivar bimmo yang diproduksi oleh CV. Enno dan Co Seed
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Jember, Polietilen Glikol (PEG) 6000, hormon giberelin (GA3), asam

salisilat, alkohol 96%, dan aquades.

C. Variabel dan Parameter

Variabel dalam penelitian ini adalah daya kecambah, panjang tunas, berat

segar, berat kering, rasio tunas akar, kadar air relatif , dan klorofil a, b dan

total kecambah jagung manis varietas bimmo. Parameter dalam penelitian ini

adalah nilai tengah (μ) semua variabel pertumbuhan kecambah jagung manis.

D. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dalam percobaan faktorial 2 x 3. Faktor A adalah

PEG 6000 dengan 2 taraf konsentrasi : 0% b/v dan 30% b/v. Faktor B adalah

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dengan 3 taraf : GA3 (0,1% b/v), asam salisilat

(2% b/v) serta kombinasi GA3 (0,1% b/v) dan asam salisilat (0,1% b/v).

Setiap kombinasi perlakuan diulangi 4 kali sehingga jumlah satuan percobaan

adalah 24. Matrik faktorial, taraf dan kombinasi perlakuan di tunjukkan pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Matrik faktorial, taraf, dan kombinasi perlakuan

B (Zat Pengatur Tumbuh)

A (PEG)

Taraf b1 b2 b3

a1 a1b1 a1b2 a1b3

a2 a2b1 a2b2 a2b3

Keterangan:
a1b1 = PEG 0% , GA3 0,1% b/v
a2b1 = PEG 30%, GA3 0,1% b/v
a1b2 = PEG 0%, Asam Salisilat 0,1% b/v
a2b2 = PEG 30%, Asam Salisilat 0,1% b/v
a1b3 = PEG 0%, GA3 0,1% b/v + Asam Salisilat 0,1% b/v
a2b3 = PEG 30%, GA3 0,1% b/v + Asam Salisilat 0,1% b/v

E. Cara Kerja

1. Pembuatan Larutan

Pembuatan larutan PEG 6000 dengan cara 5 gram serbuk PEG 6000

dilarutkan dalam 100 ml aquades, sehingga diperoleh konsentrasi 5% b/v.

Pembuatan larutan GA3 dengan cara 0,1 gram serbuk GA3 dilarutkan dalam

100 ml aquades sehingga diperoleh konsentrasi 0,1 % b/v.Dan dengan cara

pembuatan larutan asam salisilat 0,1 gram serbuk asam salisilat dilarutkan

dalam 100 ml aquades sehingga diperoleh konsentrasi 0,1% b/v.

2. Pengecambahan Benih

Benih diseleksi dengan merendam benih dalam aquades selama 10 menit.

Benih yang mengapung dan sampah dibuang, sedangkan benih yang
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tenggelam diambil untuk dikecambahkan. Benih yang telah diseleksi

selanjutnya direndam dalam 3 taraf yaitu, GA3, Asam salisilat dan GA3 +

Asam salisilat (kombinasi). Dan 3 taraf konsentrasi PEG yaitu PEG 5% b/v

+ GA3, PEG 5% b/v + asam salisilat, dan PEG 5% b/v + kombinasi selama

24 jam. Benih jagung yang telah direndam selanjutnya disusun kedalam 6

nampan plastik yang telah dilapisi tisu dan dibasahi dengan aquades untuk

dikecambahkan. Jumlah benih yang digunakan sebanyak 600 butir benih,

masing-masing nampan berisi 100 butir benih

Perhitungan jumlah benih jagung yang berkecambah dilakukan 7 hari

setelah penaburan benih. Menurut Sutopo (2002) persentase perkecambahan

dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut :

Persentase perkecambahan = × 100%
Keterangan :
n = Jumlah benih yang berkecambah
N = Jumlah benih yang diuji

PEG 0% b/v

GA3 0,1% b/v

PEG 0% b/v

Asam Salisilat 0,1%
v/v

PEG 0% b/v

GA3 0,1% b/v +
Asam Salisilat 0,1%
b/v

PEG 5% b/v

GA3 0,1% b/v

PEG 5% b/v

Asam Salisilat 0,1%
v/v

PEG 5% b/v

GA3 0,1% b/v +
Asam Salisilat 0,1%
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3. Studi pertumbuhan kecambah

Benih yang berkecambah diseleksi sebanyak 48 kecambah dengan

pertumbuhan normal. Wadah yang digunakan untuk pertumbuhan kecambah

selanjutnya adalah gelas plastik. Sebanyak 24 gelas plastik untuk

pertumbuhan kecambah dicuci bersih dan dikeringkan. Gelas plastik diberi

label dengan notasi kombinasi perlakuan dan ulangan. Selanjutnya setiap

gelas plastik dilapisi tissu dan kertas saring dan dibasahi dengan larutan

PEG 0%, PEG 5%, 5 ml GA3, 5 ml asam salisilat dan 2,5 ml GA3, 2,5 ml

asam salisilat sesuai perlakuan. Kecambah dimasukan kedalam gelas plastik

masing-masing gelas diisi 1 kecambah. 24 kecambah ditanam di gelas

plastik yang berbeda untuk analisis klorofil. Gelas plastik diberi label

dengan notasi perlakuan dan ulangan. Pengamatan variabel perkecambahan

dilakukan 7 hari periode perkecambahan. Tata letak satuan percobaan dapat

disajikan dalam Gambar 4.

Gambar 4. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

a1b2u1 a2b1u2 a3b2u4 a3b1u3 a2b2u1 a1b1u2

a3b1u1 a1b2u3 a2b2u3 a1b1u1 a2b1u4 a3b2u1

a3b2u3
a2b1u3 a3b1u4 a1b2u2 a2b2u2 a1b1u3

a1b2u4 a2b2u4 a2b1u1 a3b1u2a1b1u4 a3b2u2
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F. Pengamatan

1. Daya kecambah

Menurut Sutopo (2002) persentase perkecambahan dapat dihitung

menggunakan satuan persen berdasarkan rumus sebagai berikut.

Persentase perkecambahan = × 100%
Keterangan :
n = Jumlah benih yang berkecambah
N = Jumlah benih yang diuji

2. Panjang Tunas

Panjang tunas diukur dari pangkal kecambah sampai ujung kecambah

dengan menggunakan penggaris dan dinyatakan dalam satuan sentimeter

(cm).

3. Berat Kering

Kecambah yang sudah diketahui berat segarnya kemudian dikeringkan

dengan menggunakan oven selama 2 jam pada temperatur 130o C untuk

menghilangkan kadar air dalam kecambah. Selanjutnya ditimbang kembali

menggunakan timbangan digital sebagai berat kering dan dinyatakan

dalam miligram (mg).
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4. Rasio Tunas Akar

Menurut Yuliana et al. (2013).Rasio tunas akar dinyatakan sebagai

perbandingan antara berat kering tunas dengan berat kering akar.

Rasio Tunas Akar =
Berat Kering Tunas

Berat Kering Akar

5. Kandungan Klorofil

Miazek (2002) menyatakan bahwa penentuan kandungan klorofil

dilakukan dengan cara menggerus hingga halus 0,1 gram daun kecambah

jagung manis menggunakan mortar dan ditambah 10 ml alkohol. Ekstrak

disaring kedalam erlenmeyer, sisa gerusan yang masih melekat dikertas

saring digerus kembali, kemudian disaring kembali kedalam erlenmeyer.

Volume akhir disesuaikan menjadi 100% dengan menambahkan alkohol.

Ekstrak siap ditentukan kandungan klorofil a, klorofil b, dan klorofil

totalnya.

Penentuan kandungan klorofil selanjutnya dilakukan dengan cara diukur

absorbansi ekstrak klorofil masing-masing pada panjang gelombang 649

dan 665 nm. Kandungan klorofil dinyatakan dengan rumus berikut.
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Chla = 13.36 A665 – 5,19 A649 ( × )
Chlb = 27.43 A649 – 8,12 A665 ( × )
Chltotal = 22.24 A649 – 5.24 A665 ( × )

Keterangan :
Chla = Klorofil a
Chlb = Klorofil b
Chltotal = Klorofil Total
A665 = Absorbansi dengan panjang gelombang 665 nm
A649 = Absorbansi dengan panjang gelombang 649 nm
V = Volume alkohol
W = Berat daun

G. Analisis Data

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%.

Analisis ragam dilakukan pada taraf nyata 5%. Jika interaksi faktor A dan B

tidak nyata, maka ditentukan main effect dari faktor A dan B dengan uji BNJ

pada taraf nyata 5%. Jika interaksi nyata maka ditentukan simple effect dari

GA3 dan asam salisilat pada setiap konsentrasi PEG 6000 pada taraf nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa:

1. Kombinasi dari GA3 (0,1% b/v) dan asam salisilat (0,1% b/v) dapat

memperbaiki pertumbuhan panjang tunas kecambah jagung manis kultivar

bimmo dibawah cekaman kekeringan. Tetapi asam salisilat (0,1% b/v) dan

kombinasi dari GA3 (0,1% b/v) dan asam salisilat (0,1% b/v) tidak dapat

memperbaiki daya kecambah jagung manis kultivar bimmo dibawah

cekaman kekeringan.

2. Cekaman kekeringan (PEG 5% b/v) menurunkan berat kering akar dan

berat kering tunas kecambah jagung manis kultivar bimmo dibawah

cekaman kekeringan.

B. Saran

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan

penelitian efek GA3 dan Asam salisilat di bawah stress air pada tanaman yang

berbeda.
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